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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan pendidikan formal yang merupakanwadah untuk mencetak generasi-generasi
penerus bangsa. Pendidikan di sekolah diwujudkan melalui berbagai mata pelajaran yang diterima peserta
didik. Sekolah mempunyai tugas untuk mengembangkan dan menumbuhkan pengetahuan aspek kognitif,
psikomotor, dan afektif. Selain itu sekolah mempunyai tujuan membentuk pribadi anak supaya menjadi
manusia, warga masyarakat, dan warga negara yang baik.

Fisika merupakan salah satu ilmu pengetahuan alam yang membahas mengenai fenomena alam.
Fisika yang merupakan salah satu bagian dari mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), dipelajari
pada jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Dalam kehidupan sehari-hari fisika juga banyak
dimanfaatkan prinsip kerjanya, seperti  pesawat sederhana, rangkaian listrik, mesin pendingin dan
sebagainya. Hal ini menunjukan bahwa fisika sangat berperan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Kondisi belajar di SMA Negeri 85 Jakarta yang menerapkan Kurikulum 2013 melibatkan peserta
didik dalam belajar dan hasil belajar (ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik) yang dicapai, diukur
dengan berbagai cara seperti melalui proses kerja, hasil kerja, penampilan, rekaman dan lain-lain. Selain
itu penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar. Melihat kenyataan di SMA Negeri 85 Jakarta
rerata hasil belajar Fisika yang dicapai peserta didik dalam penilaian harian pada KD Hukum Newton
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belum mencapai tuntas belajar dengan nilai ketuntasan 75 dalam ranah kognitif seperti terlihat dalam
Tabel 1

Tabel 1 Rerata Penilaian Harian KD Hukum Newton
Kelas X Semester Il Tahun pelajaran 2017/2018

Kelas Rerata
X IPA 1 62,11
X IPA 2 61,94
X IPA 3 61,83
X IPA 4 61,25

Dari tabel tersebut menunjukkan hahwa peseretasi belajar mata pelajaran fisika untuk KD Hukum
Newton belum memenuhi apa yang diharapkan. Rendahnya hasil belajar Fisika SMA Negeri 85 Jakarta
menunjukan rendahnya pemahaman peserta didik terhadap konsep Fisika bila ditinjau dari penyebabnya
bisa disebabkan oleh faktor internal dan eksternal dari peserta didik, juga dari guru; salah satunya dalam
penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi yang membangun keaktifan peserta didik,
sehingga SMA  Negeri 85 Jakarta perlu melakukan upaya tertentu untuk mengoptimalkan
pembelajaran Fisika untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan peserta didik.

Penyelenggaraan kegiatan pembelajaran diperlukan konsep, model dan metode pembelajaran
Afandi (2013: 16) didefinisikan bahwa “Model pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang
digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran didalamnya terdapat strategi, teknik,
metode, bahan, media, dan alat penilaian. Sedangkan metode pembelajaran adalah cara atau tahapan
yang digunakan dalam interaksi antara peserta didik dan pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan sesuai dengan materi dan mekanisme metode pembelajaran”.

Untuk keperluan itu perlu adanya terobosan dalam pembelajaran Fisika sehingga tidak sekedar
menyajikan angka-angka tetapi harus melibatkan peserta didik secara langsung dalam pembelajaran,
sehingga  pembelajaran  yang  dilakukan  harus menggunakan metode yang sesuai dengan
mempermudah pemahaman peserta didik yang akhirnya akan mengubah anggapan peserta didik dari
sulit menjadi mudah.

Fisika sebagai ilmu dasar memiliki karakteristik yang mencakup bangun ilmu yang terdiri atas
fakta, konsep, prinsip, hukum, postulat dan teori serta metodologi keilmuan. Fisika dalam mengkaji
obyek-obyek telaah yang berupa benda-benda serta peristiwa alam menggunakan prosedur yang baku
yang disebut metode/proses ilmiah. Mundilarto (2010: 3) menyatakan bahwa “Fisika merupakan ilmu
yang berusaha memahami aturan-aturan alam yang begitu indah dan dengan rapih dapat dideskripsikan
secara matematis”

Untuk mendapatkan hasil belajar fisika yang baik diperlukan langkah awal penunjang keberhasilan
belajar di kelas sebagai langkah awal penunjang keberhasilan belajar fisika. Pada umumnya peserta didik
belajar fisika di kelas tanpa melakukan persiapan sebelumnya, sehingga kemampuan awal peserta didik
terbatas. Hal ini mengakibatkan informasi yang diberikan guru tidak dengan cepat diterima peserta didik.
Sehingga guru perlu mengulang informasi tersebut sampai peserta didik dapat menerimanya. Oleh sebab
itu, maka guru harus mampu mengendalikan kemampuan awal peserta didiknya.

Pembelajaran fisika dengan berbagai metode pembelajaran diperkenalkan dan diterapkan di sekolah-
sekolah. Menurut Rusyan (2012: 87) pertimbangan pemilihan metode pembelajaran bertolak pada faktor-
faktor berikut:

1. Berpedoman pada tujuan yang hendak dicapai dalam setiap interaksi edukatif

2. Perbedaan individual peserta didik; aspek biologis, intelektual, dan psikologis.

Pengembangan metode pembelajaran initerus dilakukan dan dikembangkan Prihantini (2017: 173)
dalam jurnalnya mengatakan metode pembelajaran adalah “cara yang dipergunakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya pengajaran disesuaikan dengan
kebutuhan dan pokok bahasan yang diajarkan”. Pemilihan metode dan pendekatan yang mengaktifkan
peserta didik diantaranya ialah metode discovery, inquiry, eksperimen, pemecahan masalah,
keterampilan proses, penugasan, dandiskusi (R. Ibrahim, 2003: 20).

Tuntutan yang tercantum dalam kurikulum pelajaran fisika untuk KD Hukum Newton adalah
menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya, massa, dan gerakan benda pada gerak lurus
(Dokumen 2 KTSP SMAN 85, 2018: 14 ). KD ini sangat berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari
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peserta didik untuk memenuhi tuntutan tersebut diperlukan metode pembelajaran yang mendorong
peserta didik berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Menurut Ardi (2013: 25)
metode inquiry learning merupakan metode pembelajaran yang berupaya menanamkan dasar-dasar
berpikir ilmiah pada diri peserta didik, sehingga dalam proses pembelajaran ini peserta didik lebih banyak
belajar sendiri, mengembangkan kreatifitas dan memecahkan masalah peserta didik. Peserta benar-benar
ditempatkan sebagai subyek belajar, peran guru dalam pembelajaran dengan metode inquiry learning
adalah sebagai pembimbing dan fasilitator.

Berdasarkan uraian di atas penulis bermaksud melakukan studi penelitian lebih lanjut apakah
terdapat pengaruh metode pembelajaran inquiry pictorial riddle dibandingkan menggunakan inquiry
learning terhadap hasil belajar fisika konsep hukum Newton pada peserta didik kelas X jurusan IPA
SMA Negeri 85 Jakarta.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini (quasi experimental design). Penelitian ini
menggunakan pendekatan ANAKOVA. Menurut Supardi (2011: 390) penelitian dengan pendekatan
ANAKOVA adalah sebuah penelitian eksperimen yang membandingkan antara hasil post-test pada
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, setelah mengendalikan pengaruh pre-test (kemampuan
awal).

Analisa kovarian yang melibatkan satu variabel kovariant (X) disebut ANAKOVA sederhana,
karena dalam permasalahannya hanya melibatkan regresi linier sederhana ¥ = a + bX. Sedangkan jika
dalam analisis kovarian tersebut hanya melibatkan satu variabel bebas katagorik/treatment maka disebut
ANAKOVA satu jalur. Jadi ANAKOVA sederhana satu jalur yaitu ANAKOVA dengan satu variabel
bebas kovariant (X), variabel bebas katagorik/treatment (A), dan satu variabel tergantung/kriteria (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh data penelitian yang dioleh
menggunakan program Microsoft Excel 2007. Berikut ini disajikan rangkuman analisis datanya

Tabel 6 Deskripsi Data Hasil Penelitian

Ay A, > Total
X, Y, X [ Y, > Sl xY
n =36 n =36 n=72
YX;=21089 | YY,=27459 | >X,=19793 SY,= 22340 > X= 40882 Y'Y= 49799
X,=585,81 | YV,=769,25 | X,=549,81 Y,= 620,56 X= 567,81 Y= 694,90
Keterangan:
A, : Kegiatan perlakuan/treatment pada kelompok eksperimen (metode inquiry pictorial riddle)
A, : Kegiatan perlakuan/treatment pada kelompok kontrol (metodeinguiry learning)
XX,  : Observasi variabel kovariant (nilai pre-test) yaitu kemampuan awal

Y:Y, :Observasi variabel kriteria (post-test) yaitu hasil belajar fisika

Data skor kemampuan awal kelompok eksperimen diperoleh dengan penilaian pre-test kelas
eksperimen (X IPA2). Dalam kelas eksperimen dianalisis kemampuan awalnya terdapat 36 peserta didik,
dengan statistik nilai sebagai berikut:

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Awal (Pre-Test) Kelompok Eksperimen

No | Skor fi |[Fi |[Xi |fiXi (Xi-X)? fi(Xi-X)? fi%

1 380447 |1 |1 414 | 414 29518,68 29518,68 2,78

2 448515 |7 |8 482 | 3374 10776,52 75435,61 19,44

3 516-583 |8 |16 | 550 | 4400 1282,356 10258,85 22,22

4 584-651 | 13129 | 618 | 8034 1036,196 13470,55 36,11
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No | Skor fi |Fi |Xi |fiXi |Xi-X)? fiXi-X)? | fi%

5 652-719 |3 |32 | 686 | 2058 10038,04 30114,11 8,33
6 720-787 |4 |36 | 754 | 3016 28287,88 113151,5 11,11
Jumlah 36 21296 | 80939,66 | 271949,3
Histogram dan Poligon
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Gambar 8 Histogram dan Poligon Frekuensi Skor Kemampuan Awal (pre-test) Kelompok Eksperimen

Berdasarkan hasil analisis data di atas diperoleh skor rata-rata untuk skor kemampuan awal
kelompok eksperimen sebesar 58,58. Kondisi ini menunjukan bahwa kemampuan awal kelompok
eksperimen dengan di atas KKM yakni sebesar 75 berjumlah 2 (5,56%) peserta didik, hasil belajar ini
tergolong rendah sedangkan nilai peserta didik berada di bawah KKM berjumlah 34 (94,44%) peserta
didik. Sementara nilai median dan modusnya masing-masing sebesar 52,60 dan 60,62 dengan standar
deviasi 88,15. Dari rata-rata menunjukkan perbedaan jawaban antar responden tidak banyak beragam.

Dengan mengontrol/mengendalikan pengaruh kemampuan awal (X), ada perbedaan hasil belajar
fisika (Y) peserta didik yang belajar menggunakan metode inquiry pictorial riddle dengan menggunakan
metode inquiry learning. Hasil pengujian hipotesis maineffect diperolah hasil Fhitung>Ftabel (34,50 >
4,13), maka HO ditolak, dan disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar fisika (Y) yang signifikan
antara peserta didik yang menggunakan metode inquiry pictorial riddle (Y1) dan metode inquiry learning
(Y2), setelah mengontrol pengaruh kemampuan awal (X) peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan mengontrol/mengendalikan pengaruh kemampuan awal peserta didik terdapat pengaruh
penggunaan metode inquiry pictorial riddle terhadap hasil belajar fisika. Ini ditunjukan dengan rata-rata
hasil belajar fisika antara kolompok eksperimen dan kelompok kontrol yang berbeda, yaitu 76,93 dan
62,06. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa keterbatasan penelitian:

a. Keterbatasan waktu dan prasarana pendukung pada treatment metode inquiry pictoril riddle
terhadap kelas eksperimen, sehingga hasil belajar kurang maksimal.
b. Pemilihan materi Hukum Newton cukup sulit untuk disajikan dengan metode inquiry pictorial
riddle.
Karena thiung > twve (3,61 < 3,88) maka diterima H,. Dengan demikian disimpulkan bahwa dengan
mengendalikan pengaruh kemampuan awal (X), secara signifikan hasil belajar fisika (Y) peserta didik
yang belajar menggunakan metode inquiry pictorial riddle (Y1) lebih besar daripada yang belajar
menggunakan metode inquiry learning (Y2)

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: Dengan mengontrol/mengendalikan kemampuan
awal (X) terdapat perbedaan hasil belajar fisika (Y) yang signifikan antara peserta didik yang belajar
menggunakan metodeinquiry pictorial riddledengan yang menggunakan metode inquiry learning. Hal ini
dibuktikan dengan nilai Fhiwng<Fupe (34,50>4,13) dengan tingkat signifikansi 5%. Dengan
mengontrol/mengendalikan kemampuan awal (X) hasil belajar fisika (Y) peserta didik yang belajar
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menggunakan metode inquiry pictorial riddlelebih tinggi dari pada yang menggunakan metode inguiry
learning. Hal ini dibuktikan dengan nilai fiung™>fabe(3,61 < 3,88).
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